5.1

BAB Y
PENUTUF

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, video animasi terbukti

efektif sebagai media pembelajaran rambu lalu lintas untuk anak-snak usia
sekolah dasar. Beberapa kesimpulan itama dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Pembuatun Video Animasi: Video animasi berhasil dikembangkan
MIMMMPW vang terstruktur. Pada tahap
produksi, MMM karakter polisi. mhﬂma.,rmhu lalu lintas,
dan lstor jalan dibust dengan desain cersh dan menarik; sementara aset
audio meliputi dubbing dan musik latar cera yang mendukung suasana
pembelsjaran. Proses ini memastikan video sesuai dengan kebihuhan
mmk sebaga audiens utama. " .

-W-‘]‘mﬂm:n MDLC: Penelitian ini berhasil menerapkan metode
berbasis Multimedia Development Life Cycle (MDLC) yang terdiri dari
enam fahapan: Konsep, Desain, Pengumpulan Mater, Produksi,

- Pengujian, dan Distribusi. Pendekatan MDLC memastikan pengembangan

video yang sisiemalis dan terarah.
Analisls SWOT: Kekuatan video animasi terletak pada daya tarik visual

“dan fleksibilitos konten, sementora kelemahan utsma adalah keterbatasan

kualitas audio dan keterganfungan pads teknologi. Peluang seperti
meningkatnyn akses feknologi di sekolsh dan dukungan kebijakan
keselamatan lalu lintas me.mpe;kunt pnfénsi mesdia ini, meskipun ancaman
seperti keterbatasan mfrastruktur di daerah terpencil perlu diperhatikan,

Efektivitas Media Video Anlmasi: Hasil kuesiorer dari praktisi‘ahli
video animasi menunjukkan rata-rata skor 4,13 (82,60%), dan dan anak-
anak kelas 3 dan 4 SD menunjukkan rata-rata skor 4,69 (93,80%) pada
skala Likert 1-5. Kedua nilai ini berada dalam kategon Sangat Baik. Hal

ini menunjukkan bahwa video animasi mampu menyampaikan materi
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rambu lalu lintas secara jelas, menark, dan mudah dipahami oleh anak-
anak.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan. berikut adalah beberapa

saran untuk pengembangan dan pemanfaatan video animasi sebagai medis

pembelajaran rambu lalu lintns:

Peningkatan Kualitas Audlo: Untuk mengatasi kelemahan pada aspek
suara dilbbing. disarankan menggunakan mikrofon berkualitas lebih tinggi
atan melibatkan pengisi suam profesional dengan mtonesi vang lebih
menarik dan sesuai untuk anek-anak,

- Optimalisasl Durasi dan Interaktivitas: Meskipun durasi video dinilai

pas (4,30 atau 86,00% dari praktisi; 4,60 atag 92,00% dari amak-anak),
penambahan elemen interktif seperti kuis sederhann astsu animasi
responsif daspat meningkatkan keterlibatan anak-anak dan mencegah
kehilangan fokus.

Distribus! yang Lebih Luas dan Alternatlf Platform: Video animasi ini
telah diunggah ke Youtube dengan pengaturan Made for Kids untuk
memastikan konten sman bag anak-anak. Nlham!,, k«pd.{:rhﬂhhn teknis

cditemukan karena  Youtube . membatasi pﬂmlrm akm uniuk wusia

‘dapat dilakukan melalui fitur anolik Youtube. Untuk mengatasi

keterbatasan imi, disarankan untuk mendistribusikan video melalui
platform edukasi anak yang lebih sesumi, seperti aplikasi pembelajaran
berbasis anak l_mis-nlnj.'ﬂ_- Ru.;nggu.l.'u Kids atau E.hﬂ.l‘l Academy Kids), yang
memungkinkan pelacakan respons audiens tarpet tanpa batasan usia akun.
Selain itu, distribusi offline dalam format MP4 atau DVD dapat diperluas
untuk sekolah-sekolah di daerah terpencil dengan akses internet terbatas,
memastikan aksesibilitas yang inklusif.

Integrasl dengan Sekolah: Disarankan untuk bekerja sama dengan pihak
sekolsh agar video ini diintegrasikan ke pembelajaran tatap muka secara



sebagai alat bantu mengajar, serta penyediaan panduan penggunman video
untuk memastikan penyampaian materi vang konsisten dan efektif
distribusi video ke lebih banyak sekolah dasar.
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